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thinking abilities of fourth grade elementary school students have
improved through the application of the PBL learning model in
mathematics lessons. This can be seen from the pre-cycle to the second
cycle with the initial average increasing from 51.1 to 77.9 (up 26.8),
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which means an increase in the critical thinking skills of fourth grade
elementary school students was found by implementing the PBL model
in mathematics lessons.

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Mathematics,
Elementary School.

Copyright © 2024, The Author(s).

How to cite: Nashiroh, F., Desstya, A., & Artik, A. (2024). Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV Pada Mata Pelajaran Matematika Sekolah Dasar. NUSRA : Jurnal
Penelitian Dan lImu Pendidikan, 5(2), 707—719. https://doi.org/10.55681/nusra.v5i2.2629

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

707


https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nusra
mailto:faridatun.nashiroh9@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

NUSRA: Jurnal Penelitian dan llmu Pendidikan

LATAR BELAKANG

Matematika adalah mata pelajaran
penting karena mampu  menunjang
perkembangan pengetahuan dan teknologi.
Setiap siswa harus mampu memahami
pelajaran matematika dengan baik karena
dalam kehidupan sehari-hari, tidak ada yang
lain selain angka atau berhitung. Tujuan
pembelajaran matematika adalah untuk
mengembangkan kemampuan penyelesaian
masalah yang perlu mendapatkan perhatian
utama karena tidak hanya menjadi tujuan
pembelajaran tetapi juga merupakan inti dari
mata pelajaran matematika (Suryanti &
Wardani, 2019).

Menurut Suhartini dan Martyanti
(Putri et al., 2020), pentingnya mempelajari
matematika menjadi bagian tak terpisahkan
dari kurikulum. Tujuan utama dari proses
pembelajaran matematika ini yaitu melatih
peserta didik supaya mampu menghadapi
berbagai tantangan kehidupan dengan cara
yang rasional, kritis, logis, cermat, efektif,
dan efisien. Selain membentuk kemampuan
berpikir tingkat tinggi, matematika juga
berperan membentuk sikap kritis seseorang.

Dalam  mempelajari  matematika,
berpikir kritis maupun pemecahan masalah
merupakan  kemampuan yang perlu
ditingkatkan. Terutama pada peserta didik
dengan tujuan untuk mencapai keterampilan
abad 21. Pentingnya keterampilan berpikir
kritis bagi siswa yaitu supaya mampu
menyelesaikan masalah di dunia nyata
(Ananda & Fauziah, 2022).

Berpikir ~ kritis  adalah  proses
pengambilan  keputusan untuk tujuan
tertentu dimana seseorang mampu berpikir
dan  memecahkan masalah  dengan
menganalisis segala informasi secara
cermat, aktif dan cermat, serta menerima
dengan menyertakan alasan yang rasional
(Prasasti et al., 2019). Berpikir kritis yaitu
merupakan  kemampuan  menggunakan

Volume 5, Issue 2, Mei 2024

keterampilan berpikir dengan
memanfaatkan objek maupun konsep yang
beragam untuk menyelesaikan masalah
(Sidiq et al., 2021). Hal ini selaras dengan
Ananda & Fauziah (2022), bahwa berpikir
kritis adalah kemampuan seorang individu
dalam menyelesaikan masalah maupun
mencari informasi dengan mengajukan
pertanyaan pada diri sendiri untuk
menelusuri masalah yang dihadapi.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis
terlihat pada siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan
Colomadu. Hal ini terlihat dari observasi
selama pembelajaran matematika, dimana
siswa masih kesulitan dalam pemecahan
masalah. Kesulitan-kesulitan tersebut yakni
siswa kurang aktif selama  proses
pembelajaran, belum adanya pembelajaran
penugasan kelompok yang menekankan
pada suatu kegiatan pembelajaran, dan
dalam menyelesaikan permasalahan soal
cerita berpikir kritis siswa masih rendah.
Penyebab rendahnya berpikir Kritis
berdasarkan hasil observasi, dikarenakan
model pembelajaran yang hanya
menekankan pada penyaluran informasi dari
guru kepada peserta didik dan pembelajaran
masih terpusat pada pendidik. Dimana siswa
kurang didorong untuk aktif terlibat selama
proses pembelajaran dan kurang memiliki
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
maupun berdiskusi dengan teman-temannya.
Dampaknya adalah siswa tidak mengalami
proses pembelajaran yang bermakna, karena
masalah yang diberikan kurang relevan
dengan dunia nyata, sehingga mereka
cenderung hanya mengingat konsep yang
diajarkan oleh gurunya. Maka, untuk
mengembangkan  berpikir  kritis  siswa
diperlukan  pengimplementasian  model
pembelajaran yang mengenalkan masalah
kontekstual sejak awal dan mendorong
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diskusi  siswa  pada  pembelajaran
matematika. Salah satu model pembelajaran
yang dapat mencapai tujuan tersebut yaitu
model Problem Based Learning (PBL).

Menurut Moffit (Pamungkas et al.,
2019), Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang memanfaatkan
permasalahan dunia nyata dengan tujuan
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis,  menyelesaikan  masalah, dan
mendapatkan pemahaman komprehensif
terkait pengetahuan dasar maupun konsep
dari materi pelajaran. Duch (Surtikawati et
al., 2022), berpendapat bahwa PBL adalah
model pembelajaran yang berhubungan
dengan masalah di dunia nyata, bertujuan
untuk mengembangkan berpikir  kritis
maupun memecahkan masalah. PBL tidak
hanya memungkinkan siswa menguasai
ilmu, melainkan juga mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah berpikir
kritis (Darhim et al., 2020). Dengan
mengimplementasikan model PBL,
diharapkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik kelas IV khususnya pada
pelajaran matematika meningkat.

Penerapan model Problem Based
Learning pada mata pelajaran matematika
kelas 1V dilakukan sebagai perantara
maupun sarana pembelajaran di kelas untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
Penerapannya sudah pernah diterapkan
sebelumnya yang serupa, seperti penelitian
yang dilakukan Suryanti & Wardani (2019)
bahwa penggunaan model pembelajaran
PBL dalam pembelajaran matematika
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik kelas 4 SD N Mangunsari 02
Salatiga. Selaras dengan penelitian Sakrani
(2020) mengemukakan bahwa
pengimplementasian model pembelajaran
PBL mampu meningkatkan keterampilan
berpikir ~ dan  hasil  belajar  dalam
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menyelesaikan soal cerita matematika kelas
IV SD Negeri 14 Padang Aro. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian Herliati
(2022), bahwa model PBL mampu
mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dalam pembelajaran matematika.
Sependapat pula dengan Fauziah & Fitria
(Rahmadani et al., 2023) berpandangan
bahwa penerapan model PBL pada siswa
sekolah dasar dalam pembelajaran mampu
meningkatkan kemampuan berpikir. Selain
itu, Rahmawati (2021) berpendapat bahwa
pengimplementasian model PBL mampu
mengembangkan  hasil  belajar  dan
berdampak pada kemampuan berpikir siswa
kelas 4 SDN 1 Muryolobo.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
sudah dipaparkan, terlihat bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik kelas 4 Sekolah Dasar. Dengan
demikian, perlu untuk diterapkan di sekolah
lain.

Dalam penerapan Problem Based
Learning, peneliti akan menggunakan SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan
Colomadu sebagai dasar untuk
mengeksplorasi  kebutuhan siswa dalam
pelajaran matematika. Sekolah ini juga
digunakan  menjawab  kesulitan pada
pembelajaran  matematika.  Sehingga,
masalah siswa dalam kemampuan berpikir
dapat teratasi.

Berdasarkan latar belakang, peneliti
tertarik menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning pada mata
pelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis peserta didik
kelas IV di SD Muhammadiyah
Plus Malangjiwan Colomadu.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian berupa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut pendapat
Azizah (2021), penelitian tindakan kelas
merupakan kegiatan ilmiah atau bentuk
penelitian  di  dalam kelas dengan
serangkaian kegiatan untuk meningkatkan
hasil belajar. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV di SD Muhammadiyah
Plus Malangjiwan Colomadu, khususnya
pada mata pelajaran matematika. Desain
penelitian ini sepadan dengan desain
Kemmis dan McTaggart yang diambil dari
model Kurt Lewin. Desain tersebut meliputi
4 tahap utama, yaitu perencanaan, tindakan/
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Kemmis dan McTaggart, seperti yang
dikutip oleh (Prihantoro & Hidayat, 2019),
memperkenalkan desain penelitian tindakan
kelas dengan konsep spiral atau putaran
(siklus). Skema siklus Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) diilustrasikan dalam gambar 1.

‘ Perencanaan ‘1

‘ Refleksi SIKLUS I

L Pengamatan J
Perencanaan ﬂ

Pelaksanaan ‘

Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan
L Pengamatan J
SIKLUS
Selanjutnya

Gambar 1: Siklus dalam Prosedur PTK

Penelitian ini melibatkan serangkaian
tahapan berulang, mulai dari rencana,
dilanjutkan dengan pelaksanaan, kemudian
observasi, dan terakhir refleksi, disebut
dengan siklus 1. Setelah itu, penelitian
kembali ke tahap perencanaan untuk
mengulangi siklus, yang dikenal sebagai
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siklus ke-2 dan seterusnya, hingga mencapai
indikator keberhasilan yang ditentukan.

Setting tempat penelitian dilaksanakan
di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan
terletak di Ngerangan Gawangan Barat,
Cikalan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten
Karanganya, Provinsi Jawa Tengah. Waktu
penelitian dilaksanakan selama satu bulan
setengah, mulai minggu ke-2 Oktober
hingga minggu ke-4 November 2023.
Subyek penelitian yakni siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan
Colomadu berjumlah 23, terdiri dari 11
perempuan dan 12 laki-laki.

Penelitian Tindakan Kelas ini terdapat
dua siklus, yaitu siklus I & II. Siklus I,
berdasarkan  penemuan  permasalahan,
dilakukan rencana I, pelaksanaan I,
observasi | dan refleksi I. Selain itu pada
siklus 11 juga dilakukan kegiatan berupa
evaluasi terhadap masalah baru yang muncul
pada siklus 11, yaitu rencana I, pelaksanaan
I1, observasi I, dan refleksi I1.

Variabel penelitian meliputi variabel
X atau variabel bebasnya yakni model
pembelajaran Problem Based Learning.
Kemudian, variabel Y atau variabel
terikatnya yakni kemampuan berpikir kritis.

Metode pengumpulan data
dilaksanakan dengan teknik tes dan non tes.
Teknik tes berupa pretest-posttest berbentuk
pilihan ganda. Lembar pretest-posttest
diberikan sebelum pelaksanaan penelitian
dan di akhir penelitian. Teknik non tes
dilakukan melalui observasi, dokumentasi,
dan angket.

Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif,
dimana dalam tes angket dilaksanakan
berdasarkan pencapaian ketuntasan individu
maupun Klasikal. Ketuntasan setiap peserta
didik dinilai melalui keterampilan berpikir
Kritis, dan  guru mengevaluasinya

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV ... — 710

Nashiroh et al



NUSRA: Jurnal Penelitian dan llmu Pendidikan

berdasarkan  hasil  setiap  tindakan.
Ketuntasan setiap peserta didik tercapai jika
nilai yang diperoleh paling sedikit sesuai
dengan KKM, vyaitu 70. Perhitungan dapat
dilakukan menggunakan rumus berikut:
Tingkat Penguasaan =

Jumlah jawaban yang benar

, x 100%
Skor Maksimum
Sumber : Zainal (Ema et al., 2021)

Ennis (dalam Ema et al, 2021),
mengungkapkan bahwa peserta didik
dianggap berhasil jika mencapai indikator
keberhasilan, yakni tingkat penguasaan
kemampuan berpikir Kkritisnya antara 80-
89% atau dapat dinyatakan kritis. Penentuan
ketuntasan klasikal menggunakan rumus:

Ketentuan Klasikal =
Jumlah siswa tuntas x 100%

Skor Seluruh Siswa

Apabila ketuntasan Kklasikal peserta
didik mencapai 80% dari keseluruhan
peserta didik. Maka tingkat berpikir Kritis
peserta didik dapat dikatakan meningkat.
Kriteria tingkat berpikir kritis dapat dirinci
lebih lanjut pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik
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kondisi berbeda di dua sampel yang

berpasangan, apabila data berskala ordinal

(Artaya, 2019).

(1) Untuk sampel yang kecil (n < 25),
pengujian dilakukan melalui prinsip-
prinsip sebaran Binomial dengan p =
q =0,5.

(2) Untuk sampel yang besar (n > 25),
dapat diuji melalui rumus berikut:

(xiO,S)—%N
7 =
IVN
Jika x<%N—>x+0,5 danx<§N—>
x—0,5

(Artaya, 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penerapan model Problem
Based Learning berlangsung selama 2
siklus. Dalam setiap siklus | dan II,
diterapkan langkah-langkah model PBL.
Penerapan langkah-langkah tersebut telah
diimplementasikan  dalam  setiap  sesi
pembelajaran.

Hasil peningkatan berpikir Kritis
peserta didik selama pembelajaran dengan

Tingkat Keterangan model Problem Based Learning dapat dilihat
Penguasaan pada tabel 2 terkait hasil angket berpikir
Indikator (%0) kritis siswa kelas 4 SD Muhammadiyah Plus
90-100 Sangat Kritis Malangjiwan Colomadu dari pra-siklus
80-89 Kritis menuju siklus 11.
70-79 Cukup Kritis ) .
<69 Kurang Kritis Tapm?l 2:. Penlnglfatan K.emampuar.\ Berpikir
Sumber: Wowo (dalam Ema et al., 2021) Kritis Siswa dari Pra-Siklus Ke Siklus II
Selanjutnya, untuk mengukur Keterangan I.Dra- Siklus  Siklus
peningkatan berpikir kritis siswa dalam Siklus I I
pembelajaran matematika juga dapat diukur Rata-rata 511 67,2 "
melalui hasil pretest-postest peserta didik Jumlahyang 3 15 23
kelas IV. Maka analisis datanya diukur Tuntas
dengan uji hipotesis berupa Sign Test. Sign Persentase  5543% /3%  84,51%
Test dipakai untuk uji komparatif dari dua Ketuntasan
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV ... — 711
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Berdasarkan data tersebut, tahap pra-
siklus pada pelajaran Matematika kelas 1V
SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan
Colomadu ditunjukkan bahwa berpikir kritis
siswa masih memerlukan peningkatan.
Terlihat dari nilai rata-rata sebesar 51,1,
yang hanya mencapai 54,89% atau 3 siswa
yang  memenuhi  kriteria  kelulusan,
sementara 20 peserta didik lainnya tidak
memenubhi Kriteria tersebut. Nilai rata-rata di
bawah 70%, terlihat jelas kemampuan
berpikir kritis pada siswa belum memenuhi
kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis,  diperlukan  pengimplementasian
model Problem Based Learning di Siklus I.

Di Siklus 1, terjadi peningkatan jumlah
peserta didik yang lulus menjadi 15 atau
73% dari total keseluruhan peserta didik.
Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan
dengan periode sebelum tindakan, target
keberhasilan peserta didik sebesar 70% tidak
tercapai. Secara khusus, terjadi peningkatan
nilai rata-rata dari 51,1 menjadi 67,2, serta
persentase kelulusan dari 54,89% menjadi
73%, dengan jumlah siswa yang lulus
meningkat dari 3 menjadi 15.

Di siklus 11, mengalami peningkatan
yang signifikan dengan 84,56% dari 23
peserta  didik  berhasil  lulus. Ini
menunjukkan adanya pengaruh positif dari
intervensi yang dilakukan di Siklus I
terhadap peningkatan berpikir kritis siswa.
Nilai rata-rata meningkat dari 67,2, menjadi
77,9 serta persentase kelulusan meningkat
dari 73% menjadi 84,56%. Selain itu, jumlah
siswa yang lulus juga meningkat dari 15
menjadi 23. Adapun persentase pencapaian
berpikir kritis siswa per indikator dapat
dilihat pada gambar 2.
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Persentase Ketuntasan
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20.00%
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0.00%

61 70.65% 73-367

55.4 37.6 81 £33

5N
,b‘v

N
Q NS
é.’\& %*(jQ

M Pra siklus ®Siklus 1 i Siklus 2

Gambar 2: Grafik Rekapitulasi Ketuntasan Pra-
siklus, Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan grafik, menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan berpikir Kritis
siswa meningkat di setiap siklus. Siswa lebih
aktif dalam selama pembelajaran, lebih
mampu mempunyai keterampilan berpikir
kritis, pembelajaran lebih berpusat pada
siswa, kegiatan pembelajaran lebih bersifat
kolaboratif dan melibatkan diskusi antar
siswa.  Sehingga, pengimplementasian
model Problem Based Learning selama
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mendoronng  keaktifan siswa  karena
pembelajaran tidak hanya berfokus pada
guru, melainkan juga berpusat pada siswa.
Ini  terbukti  dengan  meningkatnya
kemampuan berpikir Kritis peserta didik
kelas IV SD Muhammadiyah Plus
Malangjiwan Colomadu dalam mata
pelajaran matematika.

Dari diagram rekapitulasi ketuntasan
tersebut, dapat dijelaskan bahwa pada pra-
Siklus selama kegiatan belajar mengajar
siswa masih kurang aktif selama
pembelajaran, belum adanya kegiatan
penugasan kelompok di dalam kelas yang
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menekankan  pada  suatu  kegiatan
pembelajaran, kemampuan berpikir Kritis
siswa masih rendah dalam menyelesaikan
soal cerita, model pembelajaran yang hanya
fokus pada penyaluran informasi dari guru
kepada siswa dan ketika pembelajaran masih
sangat terpusat pada guru. Kemudian
dilakukan kegiatan belajar mengajar dalam
siklus 1 melalui penggunaan model PBL,
yang mana di setiap siklusnya sudah
terlaksana dengan baik dan sudah berpusat
pada peserta didik, namun masih sedikit
kurang dalam proses diskusi kelompok dan
kegiatan pemecahan masalah. Oleh karena
itu, dilakukan Siklus Il dengan memperkuat
penerapan model PBL, yang mengubah
peran  siswa menjadi lebih  aktif
dibandingkan dengan peran pendidik,
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis,
dan meningkatkan kerjasama melalui
pembelajaran kelompok. Dimana,
pembelajaran lebih terfokus pada peserta
didik untuk mengidentifikasi masalah di
kehidupan nyata baik secara individu atau
kelompok.

Dari diagram rekapitulasi ketuntasan
tersebut, juga menunjukkan penerapan
model PBL meningkat di setiap siklusnya
Dimana, langkah-langkah model PBL
menurut Alamiah & Afriansyah (Lubis &
Rahayu, 2023), meliputi: orientasi siswa
pada masalah; mengorganisasikan siswa
untuk belajar; membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok;
mengembangkan maupun menyajikan hasil
karya;  dan menganalisis maupun
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Sintaks 1 Orientasi Siswa pada
Masalah. Pada siklus | & Il, guru
memberikan sebuah cerita maupun contoh
soal cerita terkait permasalahan materi
kelipatan dan faktor dari 2 bilangan yang
ditampilkan melalui powerpoint. Siswa
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diberi kesempatan menjawab pertanyaan
dan menyampaikan pendapat. Pada tahap
ini, indikator keterampilan berpikir Kritis
yang tampak yakni analisis yaitu melatih
peserta didik dalam memecahkan soal
dengan model matematika dari masalah soal
yang diberikan. Sejalan dengan Mareti &
Hadiyanti (2021), bahwa pada tahap 1 model
PBL, guru memberikan siswa permasalahan
untuk dianalisis, supaya siswa dapat
menyelesaikan permasalahan dan
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis. Pada riset ini, peserta didik sudah
mulai antusias bertanya dan semangat ketika
mereka diberikan soal-soal cerita tentang
kelipatan dan faktor persekutuan 2 bilangan.
Siswa  kemudian  diberi  kesempatan
menjawab pertanyaan dan mengemukakan
pendapat. Pada siklus 1, salah satu masalah
materi kelipatan persekutuan 2 bilangan
yaitu “Bagaimana cara peserta didik
membuat jadwal harian?”. Jawab: “Cara
membuat jadwal harian ada yang menandai
di kalender langsung, ada yang membuat
catatan maupun daftar kegiatan di buku
bahkan kertas, dan sebaginya. Dalam siklus
1 disampaikan bahwa pembuatan jadwal
dapat dilakukan sesuai prefensi setiap
peserta didik dan mereka akan merasa lebih
teratur bahkan efisien dalam menjalani
kegiatan sehari-hari dengan mematuhi
jadwal yang telah dibuat. Maka dengan
adanya jadwal dapat membantu mereka
mengatur waktu dengan baik,
memprioritaskan  tugas penting, dan
menghindari keterlambatan. Soal cerita
tentang kelipatan persekutuan 2 bilangan
dapat dilihat gambar 3.
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i

Adi odalah seorang siswa yang mengikuti dua kegiatan les
menyalurkan hobinya. la mengikuti kegiatan setiap dua hari
sekali don kegiatan setiop tiga hari sekali, Pada bulan

Desember, ia harus menyusun jodwal karena ketika dua kegiatan

g

dilokukan secara bersama maka ia akan dijemput ayahnya. la harus
menentukan tanggal-tanggal di bulan Desember tahun 2020 yang

melibatkan dua kegiatan sekaligus.

Pada tanggal berapa saja di bulan Desember dua kegiatan les

dilakukan dalam waktu bersamaan oleh Adi?

Gambar 3: Soal Cerita Kelipatan Persekutuan 2
Bilangan

Penyelesaian soal cerita tersebut,
dapat diselesaikan dengan kalender.
Diketahui bahwa (1) Kegiatan melukis
dilaksanakan tiap 2 hari, kegiatan menyanyi
dilaksanakan tiap 3 hari. (2) Les dimulai
tanggal 30 November 2020 secara bersama-
sama. (3) Hari minggu dan tanggal merah
tetap dihitung. (4) Berilah tanda yang
berbeda antara melukis (diberi tanda
bintang) dan menyanyi (diberi tanda
lingkaran). (5) Lihat angka yang diberi
bintang dan lingkaran dalam satu kotak,
maka itu merupakan kelipatan persekutuan
dari dua bilangan. Berikut kalender untuk
menyelesaikan  soal cerita  kelipatan
persekutuan dari 2 bilangan dapat dilihat
gambar 4.

KALENDER 2920

‘

Minggu Senin  Selasa Rabu Kamis .lum'n Sabtu

29¥730 Wilm“ _,,2 03 «4- 5-
' g «8> 09 »#10~ !_1_-.

13 #l4~ °15- ¢16 17 19
820 921 $22° 25 426"

027" 428" 29~ - 31- 1 2

24 Desember : Cuti Bersama Hari Raya Natal
25 Desember : Hari Raya Natal

Gambar 4: Kalender Untuk Menyelesaikan Soal
Cerita Kelipatan Persekutuan dari 2 Bilangan

Kelipatan persekutuan 2 bilangan: 6,
12, 18, 24, 30. Sehingga, di bulan Desember
dua kegiatan les dilakukan dalam waktu
bersamaan oleh Adi pada tanggal 6, 12, 18,
24, dan 30 Desember 2020. Pada siklus 2,
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salah satu masalah materi faktor persekutuan
dari 2 bilangan yaitu “Apakah anak-anak
pernah membagikan makanan kepada teman
atau tetangga kalian?” “Bagaimana cara
kalian membagi makanan tersebut supaya
adil?”. Jawab: “Iya, pernah. Salah satu cara
yang umum untuk membagi makanan secara
adil adalah dengan membagikan ke semua
orang secara merata. Dari masalah dan soal
cerita dalam kedua siklus tersebut sangat
penting karena siswa yang terlatih berpikir
kritis'  maka akan lebih  mampu
menyelesaikan masalah secara efektif.
Sintaks 2 Mengorganisasikan Peserta
Didik Untuk Belajar. Pada siklus I & II,
siswa menyimak video pembelajaran dan
penjelasan menyelesaiakan soal dengan
media konkret "Papan Musi (Multifungsi)"
terkait materi  kelipatan dan faktor
persekutuan 2 bilangan. Peserta didik dapat
bertanya dan memecahkan masalah
menggunakan media tersebut. Setelah itu,
mereka bekerja dalam kelompok untuk
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang diberikan pendidik. Dalam
sintaks ini, guru mengarahkan keterampilan
kolaborasi peserta didik dalam penyelidikan
masalah, mendorong motivasi, dan rasa
ingin tahu mereka. Pada tahap ini,
kemampuan berpikir Kkritis yang tampak
adalah analisis (aspek memecahkan soal
dengan model matematika maupun mencari
alternatif jawaban dari soal yang diberikan)
dan evaluasi (aspek menerapkan strategi
dalam menyelesaikan soal yang diberikan

melalui  pemahaman konsep), dengan
melatih  pemecahan  masalah  secara
intelektual maupun menilai keandalan

pernyataan dengan menerapkan strategi dan
pemahaman konsep pada siswa. Dimana,
dalam sintaks ini, siswa antusias ketika
menyelesaikan soal dengan media papan
Musi. Hal ini tampak dari semangat peserta
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didik yang maju ke depan untuk
menyelesaikan soal dengan media papan
Musi tersebut. Langkah-langkah
penggunaan media papan Musi materi
kelipatan persekutuan 2 bilangan: (1)
misalnya mentukan kelipatan bilangan 3 dan
4. (2) Perhatikan kelipatan yang sama dari
kedua bilangan kemudian tandai dengan
memberi bentuk bintang dan lingkaran pada
masing-masing kelipatan. Kelipatan 3 diberi
tanda bintang, sedangkan kelipatan 4 diberi
tanda lingkaran. (3) Lihat angka yang diberi
bintang dan lingkaran dalam satu kotak,
maka itu merupakan kelipatan persekutuan
dari 2 bilangan. Langkah-langkah
penggunaan media papan Musi materi faktor
persekutuan 2 bilanngan: (1) Misalnya
mencari faktor dari 8 dan 12. (2) Tandai
angka faktor dari kedua bilangan tersebut
dengan bentuk bintang dan lingkaran pada
masing-masing faktor. Faktor 8 diberi tanda
bintang, sedangkan faktor 12 diberi tanda
lingkaran. (3) Lihat angka yang diberi
bintang dan lingkaran dalam satu kotak,
maka itu merupakan faktor persekutuan dari
dua bilangan.

Kemudian peserta didik saya bagi
menjadi 4 kelompok, setiap kelompok
terdapat 5 sampai 6 peserta didik untuk
mengerjakan LKPD. LKPD yang dikerjakan
terkait permasalahan tentang kelipatan dan
faktor persekutuan 2 bilangan, yang masing-
masing terdiri dari 3 soal. Kegiatan tersebut,
mengkondisikan  peserta  didik  untuk
mengaitkan antara konsep dalam materi
kelipatan dan faktor persekutuan 2 bilangan.
Sejalan dengan Indiarti et al. (2022), bahwa
kemampuan untuk mengidentifikasi
keterkaitan antara konsep yang terdapat
dalam  pertanyaan atau  pernyataan
menunjukkan analisis dalam kemampuan
berpikir kritis saat menyelesaikan masalah.
Selanjutnya, menggunakan strategi yang
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sesuai untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada.

Sintaks 3 Membimbing Penyelidikan
Individu maupun Kelompok. Siklus I dan I,
pendidik mendorong Kkerjasama antara
peserta didik dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah pada LKPD. Proses
ini memfasilitasi interaksi yang
memperdalam pemahaman dan pencarian
solusi. Indikator kemampuan berpikir Kritis
tampak adalah interpretasi (aspek menulis
informasi dan hal yang diketahui dari soal)
dan eksplanasi (aspek memberikan dan
menguraikan alasan tentang hasil jawaban
dari pertanyaan yang diberikan maupun
kesimpulan yang telah diambil). Dalam
kegiatan ini, peserta didik diarahkan guru
untuk mencantumkan identitas pada LKPD,
lalu bekerja secara kelompok untuk
menyelesaikan masalah tentang materi
kelipatan dan faktor persekutuan dalam
batas waktu yang ditetapkan. Mereka
bekerja sama untuk menjelaskan dan
mencari maupun menawarkan solusi yang
tepat pada kegiatan ini. Hal ini selaras
dengan penelitian Palennari (2018), bahwa
yang terjadi pada sintaks 3 PBL berkaitan
dengan indikator berpikir Kritis interpretasi
dan penjelasan data untuk memahami makna
yang terkandung. Di samping
mengumpulkan data, peserta didik juga akan
mengembangkan hipotesis, memaparkan,
dan menawarkan penyelesaian.

Sintaks 4  Mengembangkan &
Menyajikan Hasil. Siklus | dan Il, siswa
diberi arahan guru merencanakan dan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
yang disajikan dalam LKPD, serta
menyajikan hasil kerja mereka melalui
kegiatan presentasi. Kegiatan ini mampu
meningkatkan rasa percaya diri anak didik
pada pembelajaran berbasis masalah.
Sintaks ini erat hubungannya dengan

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV ... — 715

Nashiroh et al



keterampilan berpikir kritis siswa bagian
eksplanasi dengan aspek memberi alasan
kesimpulan yang diambil dan menguraikan
hasil jawaban dari pertanyaan. Dalam
kegiatan ini, peserta didik memenuhi
indikator eksplanasi yang dibuktikan dengan
menulis hasil diskusi mereka dalam LKPD
dan menguraikan jawaban dari pertanyaan
yang diberikan. Di samping itu, mereka juga
dengan percaya diri menyajikan hasil kerja
kelompok dalam LKPD tentang
permasalahan materi kelipatan maupun
faktor persekutuan 2 bilangan di depan
kelas, serta memberikan alasan yang terkait
dengan jawaban dan kesimpulan yang
disampaikan. Penyelesaian masalah LKPD
kelompok terkait materi kelipatan maupun
faktor persekutuan 2 bilangan dapat dilihat
pada gambar 5 dan 6.

Gambar 5: Penyelesaian Masalah terkait materi
Kelipatan Persekutuan 2 Bilangan

Gambar 6: Penyelesaian Masalah terkait materi
Faktor Persekutuan 2 Bilangan

Sependapat dengan penelitian Facione
(Indiarti et al., 2022) menyatakan bahwa
peserta didik yang dapat memenuhi
indikator eksplanasi artinya mereka mampu
memberikan argumen dan menjelaskan
pertanyaan yang diberikan, serta mampu
menjelaskan jawaban dari permasalahan
yang ada.

Sintaks 5. Menganalisis &
mengevaluasi pemecahan masalah. Pada
siklus I dan II, siswa menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
selama pembelajaran, melibatkan
keterampilan intelektual seperti
merefleksikan solusi yang ditemukan dan
mempertimbangkan solusi alternatif dengan
keterampilan berpikir kritis. Ini terkait
dengan berpikir kritis analisis (aspek
memecahkan soal dengan model matematika
maupun mencari solusi jawaban dari soal
yang diberikan) dan evaluasi (aspek
menerapkan strategi pada menyelesaikan
soal yang diberikan melalui pemahaman
konsep). Kemampuan menganalisis proses
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pemecahan masalah menjadi penentu tingkat
keterampilan berpikir kritis, sementara
evaluasi melibatkan penilaian terhadap
keandalan pernyataan dan penerapan strategi
pada penyelesaian soal. Dalam kegiatan ini,
siswa diarahkan guru untuk bertanya
mengenai paparan presentasi kelompok,
kelompok yang presentasi menjawab
pertanyaan yang telah diajukan teman lain
terkait permasalahan materi faktor maupun
kelipatan persekutuan 2 bilangan. Salah satu
pertanyaan yang diajukan yaitu ‘“Sebutkan
kembali berapa faktor dari 28 dan 367?.
Kelompok yang melakukan presentasi
kemudian menjawab, selanjutnya guru
memberikan penjelasan maupun penguatan
mengenai hasil presentasi kelompok. Hal ini
sejalan dengan Palennari (2018), bahwa
Sintaks 5 PBL sangat terkait dengan
keterampilan  berpikir  Kkritis, terutama
analisis dan evaluasi. Keterampilan peserta
didik dalam menganalisis proses pemecahan
masalah menjadi penentu tingkat berpikir
kritis mereka karena analisis memilih solusi
berupa strategi yang tepat secara intelektual.

Dalam proses menerapkan model
pembelajaran, dilakukan juga tes pretest-
posttest ~ sebelum maupun  setelah
menerapkan model Problem Based Learning
kepada siswa untuk mengetahui apakah
penerapan model PBL efektif meningkatkan
berpikir  kritis  peserta  didik pada
pembelajaran matematika atau tidak. Tabel 3
ini menyajikan hasil pretest-posttest 23
peserta didik kelas IV.
Tabel 3: Data Posttest 1 - Pretest 1 &
Posttest 2 - Pretest 2

Frequencies
N

Posttest 1 -Negative Differences*? 4
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Posttest 2 -Negative Differences®® 4

Pretest 2 Positive Differences?® 18
Tieso 1
Total 23

a. Posttest 1 < Pretest 1
b. Posttest 1 > Pretest 1
c. Posttest 1 = Pretest 1
d. Posttest 2 < Pretest 2
e. Posttest 2 > Pretest 2
f. Posttest 2 = Pretest 2

Tabel 4: Data Posttest 1 - Pretest 1 &
Posttest 2 - Pretest 2

Test Statistics?
Posttest 1 - Posttest 2 -
Pretest 1 Pretest 2
Exact Sig. .019° .004°
(2-tailed)
a. Sign Test

b. Binomial distribution used.

Berdasarkan hasil analisa, terlihat
pada test statistics bahwa hasil uji hipotesis
pada siklus | diperoleh probabilitas
signifikansi (p-value) sebesar 0,019 < 0,05
dan hasil uji hipotesis pada siklus Il
diperoleh probabilitas signifikansi 0,004 <
0,05, Ha diterima berarti terdapat
peningkatan berpikir kritis siswa kelas 1V
setelah pengimplementasian model Problem
Based Learning dalam mata pelajaran
matematika Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
pada mata pelajaran matematika Sekolah
Dasar. Dapat dilihat dari hasil angket dan

Pretest 1 Positive Differences®™® 15 .
7 pretest-posttest siswa sebelum maupun
Ties® 4
~otal 23 setelah penerapan model PBL. Penerapan
gl model PBL mampu meningkatkan berpikir
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kritis siswa dari pra-siklus ke siklus 1. Dari
awalnya, rata-rata meningkat dari 51,1
menjadi 77,9, sedangkan persentase
meningkat dari 54,89% menjadi 84,56%.
Jumlah siswa yang tuntas pun juga
meningkat dari 3 menjadi 23. Sehingga,
terjadi peningkatan berpikir kritis yang
signifikan  selama  pengimplementasian
model PBL dari pra-Siklus menuju siklus I1.

Selain itu, juga dilihat dari hasil
pretest-posttest peserta didik kelas 1V,
bahwa hasil uji hipotesis pada siklus |
diperoleh probabilitas signifikansi (p-value)
sebesar 0,019 < 0,05 dan hasil uji hipotesis
pada siklus Il diperoleh probabilitas
signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 Ha
diterima berarti ditemukan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
melalui pengimplementasian model PBL
pada pelajaran matematika.

Penelitian menunjukkan penerapan
model Problem Based Learning berdampak
positif pada hasil belajar dan mendorong
siswa menyelesaikan permasalahan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
maupun pemahaman siswa khususnya pada
pelajaran matematika. Hasilnya memberikan
masukan berharga bagi guru maupun calon
guru dalam meningkatkan praktik pada
proses pembelajaran matematika.
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